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Abstrak

BOM merupakan metode meningkatkan produksi hormon prolaktin dan oksitosin melalui
kombinasi breastcare, oxytocin massage, marmet technique sehingga produksi ASI
meningkat. Pendidikan kesehatan yang perlu disampaikan pada ibu hamil adalah tentang
persiapan laktasi. Kunci penting mempersiapkan ibu sehingga lebih siap memberikan ASI
eksklusif pada bayinya adalah edukasi serta persiapan sejak masa antenatal. Lembar balik
merupakan media untuk menyampaikan informasi dalam bentuk lembar balik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan metode BOM massage melalui
media lembar balik terhadap pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Pracimantoro |I.

Penelitian berjenis Quasi experimental dengan rancangan Nonequivalent Control Group
Design dengan populasi ibu hamil di Puskesmas Pracimantoro | degan metode total sampling
sehingga didapatkan 30 responden. Uji normalitas data dengan menggunakan uji Saphiro wilk
dan analisis data dengan uji Wilcoxon.

Hasil penelitian menunjukkan responden didominasi oleh ibu multipara usia 20-35 tahun
yang berprofesi ibu rumah tangga dengan usia kehamilan trimester 11 tanpa riwayat kehamilan
tertentu. Hasil analisis data dengan analisis Wilcoxon didapatkan nilai p<0,05 yaitu 0,001 pada
kelompok kontrol dan 0,017 untuk kelompok eksperimen yang menunjukkan adanya hasil
yang signifikan pada penelitian ini. Untuk analisis dengan Mann-whitney didapatkan hasil
0.000 yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari kedua kelompok.

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh pendidikan kesehatan metode BOM
massage melalui media lembar balik terhadap pengetahuan ibu hamil di UPTD Puskesmas
Pracimantoro | Wonogiri

Kata kunci : BOM massage, pendidikan, pengetahuan, lembar balik
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The Effect of BOM Massage Method Health Education Through Flipchart Media on
Pregnant Women’s Knowledge About BOM Massage Method at Pracimantoro I Health
Center
Abstract

BOM is a technique to improve prolactin and oxytocin hormone production with breast
care, oxytocin massage dan marmet technique combination to improve breastmilk production.
Education and antenatal preparation are important keys to make pregnant women ready to
give breastmilk exclusively once the baby delivered. Flipchart is a media that used to deliver
information in flipchart form.

This study aim is to know the effect of BOM massage method health education through
flipchart media on pregnant women’s knowledge about BOM massage method at
pracimantoro | health center

This research is a Quasi experimental study with Nonequivalent Control Group Design.
The population are pregnant women in Pracimantoro | health center with total sampling
technique and there were 30 respondents. Saphiro wilk used as the normality data test and
Wilcoxon test used as analysis data test.

The result showed that the respondents were dominated with 20-35 years old housewife
pregnant women in second trimester without any history of maternal problem. Analysis result
for wilcoxon analyse got p value <0,05 with 0,001 for control group and 0,017 for experiment
group which mean the research result is significant. For the Mann-whitney analyse got 0.000
for p which mean there is a difference between experiment and control group posttest result.

The conclusion of this research is there is effect of BOM massage method health
education through flipchart media on pregnant women’s knowledge about BOM massage
method at Pracimantoro | health center.

Keywords: BOM massage, education, knowledge, flipchart
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PENDAHULUAN

Air Susu lbu (ASI) adalah nutrisi
terbaik bagi bayi yang memiliki
kesesuaian dan komposisi gizi paling
baik untuk mendukung petumbuhan dan
perkembangan bayi (RISKESDAS,
2013). Menurut rekomendasi WHO
(2021), pemberian ASI  eksklusif
diberikan pada bayi hingga usia 6 bulan.
UNICEF (2013) juga merekomendasikan
pemberian ASI eksklusif karena dapat
mendukung kemampuan anak untuk
belajar di masa depan, mencegah obesitas
pada anak dan penyakit kronis di
kemudian hari. Selain itu bayi dengan
pemberian ASI eksklusif 6 bulan pertama
memiliki kemampuan bertahan hidup 14
kali lebih baik dibandingkan dengan bayi
yang tidak mendapatkan ASI eksklusif
(UNICEF, 2013).

Di Indonesia angka kecenderungan
melakukan Inisiasi Menyusui Dini (IMD)
pada tahun 2018 mencapai 58,2% dengan
proporsi dilakukan kurang dari 1 jam
pertama sebanyak 84,1% . Sementara
proporsi pemberian ASI saja dalam 24
jam terakhir bayi berumur 0-5 bulan pada
tahun 2018 adalah 74,5%. Di kabupaten
Wonogiri cakupan pemberian ASI pada

tahun 2020 sebanyak 2.691 (49,3%) dari
5.461 bayi (Profil Kesehatan Kabupaten
Wonogiri 2020, 2021).

Faktor maternal yang berpengaruh
pada pemberian ASI di hari pertama
kelahiran bayi adalah produksi ASI.
Produksi ASI yang sedikit maupun tidak
keluar sama sekali menyebabkan ibu
gagal menyusui pada hari pertama
kelahiran. Menurut RISKESDAS (2018)
pada tahun 2018 tidak keluarnya ASI
merupakan alasan terbanyak mengapa
anak usia 0-23 bulan di Indonesia
belum/tidak pernah disusui. Motivasi dan
persiapan menyusui harus dimulai sejak
masa antenatal. Kemauan, pengetahuan,
kecerdasan dan kepercayaan diri ibu
merupakan hal yang penting dalam
menentukan  kesuksesan  menyusui
(Damse et al, 2014).

Perawatan payudara (Breastcare),
frekuensi menyusui, keadaan psikologi
serta kesehatan maternal dan kontrasepsi
dapat mempengaruhi proses laktasi dan
produksi ASI. Selain itu berkurangnya
pengeluaran hormon prolaktin dan
oksitosin juga dapat mempengaruhi
produksi ASI. Salah satu cara untuk
meningkatkan produksi ASI adalah
dengan meningkatkan produksi kedua

hormon ini yang dapat dilakukan dengan



cara perawatan payudara, pemijatan
oksitosin, pembersihan puting payudara
serta inisiasi menyusui dini dan metode
marmet (Azriani dan Handayani, 2016).

BOM  (Breastcare, Oxytocin
Massage and Marmet Technique)
merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan produksi hormon prolaktin
dan oksitosin melalui kombinasi antara
breastcare (pemijatan payudara),
oxytocin  massage  (pijatan  atau
rangsangan pada tulang belakang) dan
marmet technique (kombinasi antara
memerah ASI dan memijat payudara)
sehingga produksi ASI meningkat.
Teknik memerah ASI dapat memicu
kekosongan ASI sehingga hormon
prolaktin terangsang untuk memproduksi
lebih banyak ASI sementara peningkatan
hormon oksitosin terangsang melalui
pijatan otot buah dada dan kelenjar
payudara (Muliani, 2014). Dalam
penelitian oleh Umarianti et al (2018)
yang dilakukan pada 30 orang ibu nifas
menunjukkan bahwa metode BOM
Massage sangat efektif terhadap produksi
ASI.  Sementara pada penelitian oleh
Damse et al (2014) tentang efek stimulasi
payudara pada masa antenatal terhadap
produksi ASI menunjukkan hasil korelasi

positif. Menurut Switaningtyas et al,

2017) seorang ibu hamil yang tidak
melakukan perawatan payudara dengan
baik banyak dijumpai kasus setelah
melahirkan seperti ASI tidak keluar,
putting susu tidak menonjol, produksi
ASI sedikit, infeksi payudara hingga
benjolan di payudara.

Pendidikan kesehatan untuk ibu
hamil adalah tanggungjawab pemberi
asuhan kesehatan. Salah satu pendidikan
kesehatan yang perlu disampaikan pada
ibu hamil adalah tentang persiapan
laktasi (Kemenkes, 2014). Kunci penting
dalam mempersiapkan ibu sehingga ibu
dapat lebih siap untuk memberikan ASI
eksklusif pada bayinya adalah edukasi
serta persiapan sejak masa antenatal
(Rinata and Syahilda Hamdi, 2016)

Media merupakan faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pendidikan
kesehatan dengan membantu
meningkatkan kepahaman seseorang
terhadap informasi yang disampaikan
(Irawati et al, 2019). Flip chart (lembar
balik) merupakan media yang digunakan
untuk menyampaikan pesan maupun
informasi dalam bentuk lembar balik.
Biasanya media ini berbentuk seperti
buku yang setiap lembarnya berisi
gambar peraga kemudian dibaliknya

berisi informasi yang berkaitan dengan



gambar tersebut. Prinsip media promosi
ini adalah kesederhanaan, keterpaduan,
penekanan, keseimbangan bentuk, ruang
serta warna. Lembar balik dipilih karena
merupakan media yang mudah dipahami,
desain yang sederhana, mudah dibawa
kemana saja serta biaya pembuatan
relatif murah (Notoatmodjo, 2014).
Penelitian oleh Maulida (2017) tentang
“Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan
Lembar Balik terhadap Perilaku
Pemberian ASI pada Ibu Post Partum”
menunjukkan hasil yang signifikan
dengan nilai p = 0,00. Penguatan
informasi yang diberikan pada ibu hamil
melalui pendidikan kesehatan berdampak
pada perilaku pemberian ASI ibu
postpartum.

Peneliti melakukan studi
pendahuluan dengan metode wawancara
kepada 10 ibu hamil dengan hasil
didapatkan 9% ibu hamil di Puskesmas
Pracimantoro | belum mengetahui
tentang metode BOM Massage dan 1%
lainnya sudah tahu. Selain itu ibu hamil
juga merasa bingung tentang cara
menyusui bayinya nanti, memiliki
kekhawatiran tentang kelancaran ASI
dan  memiliki keinginan  untuk
memberikan  ASI  eksklusif  pada

anaknya.

Berdasarkan latar belakang diatas
dapat disimpulkan bahwa metode BOM
Massage sangat penting untuk membantu
kelancaran ASI ibu hamil setelah
melahirkan. Dengan demikian, perlu
adanya pendidikan kesehatan tentang
metode BOM Massage kepada ibu hamil
untuk menyambut kelahiran bayinya
sehingga ibu siap memberikan ASI

segera setelah melahirkan.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini, jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian Quasi
experimental dengan rancangan
Nonequivalent Control Group Design.
Penelitian dilakukan dengan perlakuan
berupa pendidikan kesehatan metode
BOM massage kepada ibu hamil di
Puskesmas Pracimantoro I. Pengambilan
data dilakukan sebanyak dua Kkali
sebelum dilakukan perlakuan (pretest)
dan setelah perlakuan (posttest) pada 2
kelompok subjek. Kelompok dengan
perlakuan pendidikan metode BOM
dengan media lembar balik sebagai
kelompok eksperimen dan kelompok
dengan buku Kesehatan Ibu dan Anak
(K1A) sebagai kelompok kontrol.

Kuesioner diberikan sebelum pemberian



materi pendidikan kesehatan metode
BOM  masssage kemudian  akan
dilakukan posttest untuk mengukur
peningkatan pengetahuan subjek

penelitian (Notoatmodjo, 2018)

PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

No | Variabel Frekuensi | Persenta
se (%)
1 Usia
Usia <20 tahun 0 0
Usia 20-35 27 90,0
tahun
Usia >35 tahun 3 10,0
Total 30 100
2 Pekerjaan
Ibu rumah 27 90,0
tangga
Wirausaha 1 3,3
Pengajar 1 3,3
Kaur Desa 1 3,3
Total 30 100
3 Riwayat
pendidikan
SD 0 0
SMP/ sederajat 19 63,3
SMA/sederajat 8 26,7
Diploma/Sarja 3 10,0
na
Total 30 100

Tabel 4.1

Menurut tabel 4.1, karakteristik
sampel berdasarkan usia dalam penelitian ini
menunjukkan  bahwa 90,0%  sampel
merupakan ibu hamil usia 20-35 tahun.
Rentang usia ini adalah usia yang aman untuk

seorang wanita mengalami kehamilan dan

persalinan serta merupakan usia reproduktif
sehat.

Menurut  penelitian,  perempuan
dibawah usia 20 tahun memiliki risiko
sebanyak 2 hingga 5 Kkali lebih tinggi
mengalami kematian maternal dibandingkan
dengan perempuan usia 20 hingga 29 tahun
(Prawirohardjo, 2012). Usia merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang. Menurut Budiman dan Riyanto
(2013) wusia akan mempengaruhi daya
tangkap dan pola pikir seseorang sehingga
akan berdampak pada pengetahuan yang
dimilikinya. Menurut Langapa et al (2015)
ibu hamil pada usia yang tidak berisiko (20-
35 tahun) memiliki pengetahuan yang lebih
baik tentang kehamilannya dibandingkan
dengan ibu dengan usia berisiko. Pada usia
ini ibu hamil akan lebih mudah menerima dan
menyerap informasi yang didapatkannya
sehingga pengetahuan akan meningkat
(Damanik, 2015). Sementara menurut
Woulandari (2014) meningkatnya umur akan
memungkinkan seseorang memiliki
pengalaman yang lebih banyak sehingga
meningkatkan pengetahuan seseorang.

Tabel 4.1 juga menunjukkan
karakteristik data penelitian berdasarkan
pekejaan responden. Karakteristik data
berdasarkan riwayat pendidikan tersedia

pada tabel 4.1 yang menunjukkan dominasi



pendidikan responden adalah tamatan SMP
(63,3%) disusul dengan tamatan SMA
(26,7%) dan sisanya adalah tamatan sarjana
(10%). Pendidikan memiliki kaitan erat
dengan pengetahuan seseorang. Semakin luas
pendidikan seseorang maka semakin luas
pula pengetahuannya (Budiman dan Riyanto,
2013). Pada penelitian ini pendidikan
responden didiminasi oleh pendidikan
dengan tingkatan yang tidak terlalu tinggi.
Hal ini sejalan dengan nilai pretest responden
yang hasilnya termasuk kategori kurang.
Namun, hal ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian ~ yang  signifikan  terdapat
peningkatan pendidikan responden setelah
dilakukan pendidikan. Hal ini dapat terjadi
karena adanya faktor-faktor lain yang
mempengauhi  pengetahuan. Selain itu,
pendidikan tidak hanya diperoleh melalui
jalur formal namun dapat melalui jalur non

formal (Budianto dan Riyanto, 2013).

No | Variabel Frekuensi

1 Paritas

Primipara 12 40,0

Multipara 18 60,0

Total 30 100

2 Riwayat
kehamilan
(abortus,
prematu,
dil

Dengan 5 16,7
riwayat
(Risiko
tinggi
usia,
anemia)

Tanpa 25 83,3
riwayat

Total 30 100

3 Usia
kehamilan

Trimester 2 6,6
| (<14
minggu)

Trimester 14 46,7
I (14-27
minggu)

Trimester 14 46,7
I (28-40
minggu)

Total 30 100

Tabel 4.2

Tabel 4.2 menggambarkan distribusi
sampel berdasarkan profil kehamilan. Status
paritas pada penelitian ini didominasi oleh
ibu hamil dengan status paritas multipara
dengan jumlah 18 responden (60%)
sementara sisanya Yyaitu 12 responden
(40,0%) merupakan primipara. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Poncowati
(2016) yang menyatakan bahwa ibu dengan
pengalaman hamil cenderung memiliki
pengetahuan tentang kehamilan yang lebih

luas. Namun, ibu dengan pengalaman hamil

Persentase (%)




sebelumnya juga sering merasa lebih paham
tentang kehamilan sehingga lebih sering
menolak untuk mendapatkan informasi baru
dan berisiko memiliki pengetahuan lebih
rendah.

Menurut Aisyah et al (2018) pengetahuan
yang tinggi pada ibu hamil tidak hanya
karena memiliki pengalaman kehamilan
namun juga karena kemudahan memperoleh
informasi kesehatan. Gambaran distribusi
riwayat kehamilan berupa riwayat risiko
tinggi usia, anemia, dan jarak kehamilan < 2
tahun pada penelitian tersaji pada tabel 4.2.
Sampel didominasi oleh ibu tanpa riwayat
kehamilan tertentu dengan jumlah 25
(83,3%).

distribusi usia kehamilan pada penelitian ini

responden Sementara, data
tersaji pada tabel 4.2 yang menunjukkan
bahwa responden pada penelitian ini
didominasi oleh ibu usia kehamilan trimester
Il (46,7%) dan trimester |11 (46,7%). Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh
Abdullah (2020)
mandapatkan hasil adanya peningkatan

Komariyah dan

pengetahuan ibu hamil trimester Il dan 111

setelah dilakukan penyuluhan.

2. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah

Pemberian Intervensi

Untuk mengetahui signifikansi
perubahan pengetahuan responden sebelum
dan sesudah intervensi dilakukan analisis
data dengan menggunakan uji Wilcoxon.
Dalam penelitian ini didapatkan hasil asymp
sig uji wilcoxon untuk kelompok eksperimen
adalah 0,001. Hasil analisis data dengan nilai
p <0,05 menunjukkan hasil yang signifikan.
Hasil ini menunjukkan adanya kemaknaan
dalam penelitian ini. Hasil ini juga
menunjukkan adanya pengaruh pendidikan
kesehatan metode BOM massage melalui
media lembar balik terhadap pengetahuan ibu
hamil di UPTD Puskesmas Pracimantoro I .

Pengetahuan ibu hamil tentang metode
BOM  Massage diberikan

pendidikan kesehatan metode BOM Massage

sebelum

melalui media lembar balik di Puskesmas
Pracimantoro | berdasarkan hasil penelitian
ini adalah 100% reponden kelompok
ekperimen termasuk kategori  kurang.
Sementara untuk kelompok kontrol juga
demikian. Hal ini menunjukkan kurangnya
pengetahuan responden tentang pengetahuan
BOM massage.

Sementara pengetahuan ibu  hamil
tentang metode BOM Massage sesudah
diberikan pendidikan kesehatan metode
BOM Massage melalui media lembar balik
adalah  100%

ekperimen mendapat hasil kategori baik.

responden  kelompok



Sementara untuk kelompok kontrol 100%
reponden berada pada kategori kurang. Hal
ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu
hamil tentang BOM massage setelah
dilakukan pendidikan kesehatan melalui

media lembar baik adalah baik.

3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Metode
BOM Massage Pada Kedua Kelompok
Tidak Berpasangan
Untuk menganalisis pengaruh pendidikan

kesehatan metode BOM massage pada kedua

kelompok tidak berpasangan dilakukan uji

Man-whitney. Pada penelitian ini didapatkan

hasil uji Man-whitney adalah 0,000. Nilai

Asymp < 0,05 yang menunjukkan terdapat

tingkat kemaknaan perlakuan antara dua

kelompok, dimana metode lembar balik lebih
baik dibandingkan dengan buku KIA
Terdapat  beberapa  penelitian
sebelumnya sejalan  dengan hasil
penelitian ini. Dalam penelitian oleh
Maulida (2017) tentang “Pengaruh
Pendidikan Kesehatan dengan Lembar
Balik terhadap Perilaku Pemberian ASI
pada Ibu Post Partum” menunjukkan
hasil yang signifikan dengan nilai p =
0,00. Penguatan informasi yang diberikan
pada ibu hamil melalui pendidikan
kesehatan berdampak pada perilaku

pemberian ASI ibu postpartum. Dalam

penelitian lain oleh Putri (2019) tentang
pengaruh media lembar balik terhadap
pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang
ASI eksklusif di Puskesmas Tuban
menunjukkan hasil yang signifikan yang
menunjukkan adanya pengaruh
penyuluhan media lembar balik terhadap
pengetahuan ibu.

Flip chart (lembar balik) merupakan
media  yang digunakan untuk
menyampaikan pesan maupun informasi
dalam bentuk lembar balik. Biasanya
media ini berbentuk seperti buku yang
setiap lembarnya berisi gambar peraga
kemudian dibaliknya berisi informasi
yang berkaitan dengan gambar tersebut.
Prinsip media promosi ini adalah
kesederhanaan, keterpaduan, penekanan,
keseimbangan bentuk, ruang serta warna.
Lembar balik dipilih karena merupakan
media yang mudah dipahami, desain
yang sederhana, mudah dibawa kemana
saja serta biaya pembuatan relatif murah
(Notoatmodjo, 2014). Pengetahuan
adalah komponen yang dapat
menentukan faktor predisposisi yang
mempengaruhi  perilaku  kesehatan.
Seorang ibu hamil yang memiliki
pengetahuan lebih tentang kehamilannya
memiliki pemikiran tentang

kehamilannya  tentang bagaimana



mencegah, menghindari dan mengatasi
masalah dalam kehamilannya sehingga
apabila terdapat masalah akan segera
tertangani (Arikunto dalam Rangkuti dan
Harahap, 2020). Kurangnya paparan
informasi yang diteima ibu hamil dapat
menyebabkan kurangnya pengetahuan
yang dimilikinya (Bayrampur et al,
2017).

Pada  penelitian ini  dapat
dibandingkan antara kelompok kontrol
yang mendapatkan informasi dari buku
KIA dengan kelompok eksperimen yang
diberikan pendidikan melalui media
lembar balik. Hasilnya didapatkan
peningkatan pengetahuan yang signifikan
pada kelompok eksperimen yang
menunjukkan keefektifan media ini
dalam meningkatkan pengetahuan ibu

hamil.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian ini, kesimpulan yang
dapat ditarik oleh peneliti adalah sebagai
berikut :

a. Karakteristik ibu hamil pada
penelitian ini adalah ibu hamil
multipara dengan usia 20-35
tahun yang berprofesi sebagai ibu
rumah tangga dengan usia

kehamilan trimester 11  tanpa

riwayat  kehamilan  tertentu
dengan kategori pengetahuan
kurang  sebelum  dilakukan
pendidikan.

b. Terdapat perbedaan pengetahuan
ibu hamil tentang metode BOM
Massage sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan
metode BOM Massage melalui
media lembar balik di Puskesmas
Pracimantoro | pada masing-
masing kelompok.

c. Terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan metode BOM Massage
melalui  media lembar balik
terhadap pengetahuan ibu hamil
tentang metode BOM Massage di
Puskesmas  Pracimantoro |
melalui media lembar balik dapat
meningkatkan pengetahuan ibu.

Saran
Saran yang dapat diberikan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Penelitian  selanjutnya  dapat
menjadi wawasan serta inovasi
bagi pelayanan kebidanan baik di
puskesmas  maupun  tingkat
pelayanan  lain tentang
pendidikan kesehatan metode

BOM Massage pada ibu hamil.



b.

Hasil penelitian ini dapat menjadi

sumber informasi baru bagi ibu

hamil tentang metode BOM
Massage sehingga ibu siap
menyusui segera setelah
melahirkan.

Hasil penelitian ini dapat menjadi
wawasan tambahan bagi peneliti
dan  peneliti lain  tentang

pendidikan kesehatan tentang
metode laktasi terutama metode

BOM Massage untuk ibu hamil.
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